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Bapak Yohanes M letakan di lapangan terbuka Maskura
Kimaam

Masyarakat Malind suku Kima-ghima Lagi persiapan angkat tanaman, keladi, petatas, kumbili,
dan pisang, untuk letakan di lapangan terbuka Maskura Kimaam




291

Masyarakat Malind suku Kima-ghima Lagi persiapan kumpul umbi-umbian untuk di
pamerkan di Lapangan terbuka Maskura Kimaam tanaman Wati untuk letakan di
lapangan terbuka Maskura Kimaam
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Anak-anak dilibatkan dalam Upacara Ndambu dengan mengunakan pakian adat serta ibu-
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